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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The ability to solve Higher Order Thinking Skills (HOTS) questions in elementary science 
remains a challenge, as many students struggle with tasks requiring higher-level reasoning. 
This issue is critical because mastering HOTS is a key demand of the 21st-century curriculum, 
which emphasizes analytical, critical, and creative skills as essential competencies. Creativity 
is assumed to be one of the factors influencing this ability. This study aimed to investigate the 
relationship between creativity and the ability to solve HOTS science questions among fifth-
grade students at SD Negeri 003 Tambusai. A quantitative method with a correlational 
approach was employed, involving a total sample of 79 students selected through a total 
sampling method. Data were collected using a creativity questionnaire and a HOTS-based 
science test. The analysis included normality testing, linearity testing, Pearson correlation, and 
the coefficient of determination. The findings showed a positive and moderate correlation 
between creativity and the ability to solve HOTS science questions, which was statistically 
significant. Although other factors may also affect this ability, creativity was found to make a 
meaningful contribution. The study concludes that creativity plays a crucial role in enhancing 
higher-order thinking skills, and it recommends that teachers integrate strategies that foster 
creativity in science education. 
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ABSTRAK 
Kemampuan penyelesaian soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar perlu ditingkatkan 
karena masih banyak murid yang kesulitan mengerjakan soal yang memerlukan penalaran tingkat tinggi. Kondisi ini penting untuk diteliti 
karena penguasaan HOTS merupakan tuntutan kurikulum abad ke-21 yang menekankan kemampuan analitis, kritis, dan kreatif sebagai 
bekal menghadapi tantangan global. Kreativitas diduga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan ini. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui hubungan antara kreativitas dengan kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA murid kelas V SD Negeri 003 
Tambusai. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Sampel berjumlah 79 murid yang dipilih 
dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan berupa lembar kuesioner kreativitas dan lembar tes kemampuan penyelesaian 
soal HOTS IPA, dengan analisis data meliputi uji normalitas, uji linearitas, korelasi Pearson, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan kekuatan sedang antara kreativitas dan kemampuan penyelesaian soal HOTS 
IPA, yang signifikan secara statistik. Kreativitas berkontribusi terhadap kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA, meskipun masih ada 
faktor lain yang memengaruhinya. Disimpulkan bahwa kreativitas berperan penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, sehingga guru disarankan mengintegrasikan strategi pembelajaran yang mendorong kreativitas dalam pembelajaran IPA. 
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INTRODUCTION 

Pendidikan di abad 21 adalah pendidikan yang mencerminkan empat hal di antaranya critical thinking and 
problem solving, creative and innovation, communication and collaboration. Pendekatan Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) mulai diterapkan untuk membentuk peserta didik yang unggul secara akademis 
dan unggul dalam menghadapi persoalan dunia nyata. Kreativitas adalah kemampuan untuk 
menghasilkan ide-ide baru, solusi-solusi inovatif, dan karya-karya orisinal yang memiliki nilai. Pada 
kehidupan sehari-hari, kreativitas memainkan peran yang penting dalam menyelesaikan masalah, 
mengatasi tantangan, dan menciptakan peluang baru. Oleh karena itu, pengembangan kreativitas individu 
menjadi fokus penting dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan pengembangan diri. 

Kemampuan berpikir kreatif memainkan peran penting dalam membantu murid menyelesaikan soal-soal 
berorientasi HOTS. Kreativitas berkaitan erat dengan pola pikir divergen, yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan beragam solusi atas satu masalah (Febry et al., 2022). Dengan cara berpikir ini, murid dapat 
melihat masalah dari berbagai perspektif, menghubungkan konsep-konsep berbeda, dan menciptakan 
solusi inovatif. Guru perlu berpikir secara kreatif cara untuk melakukan evaluasi berbasis HOTS agar murid 
terbiasa mengasah kemampuan berpikir kreatif mereka (Kumala et al., 2024). 

Pada jenjang pendidikan dasar, pembinaan kreativitas sejak dini sangat penting agar murid terbiasa 
berpikir fleksibel dan tidak terpaku pada jawaban tunggal. Murid kreatif dalam menyelesaikan soal HOTS 
umumnya menunjukkan pemikiran yang orisinal, mampu merancang solusi efektif, serta tidak 
mengandalkan hafalan semata. Mereka memahami inti permasalahan, menganalisis data, dan 
mengaitkannya dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. Murid dengan kreativitas tinggi 
cenderung lebih percaya diri, mandiri, dan tidak ragu untuk mencoba pendekatan baru selama didukung 
oleh logika (Nayudyantika et al., 2024). Mereka juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan aktif mencari 
informasi untuk memperkuat jawaban mereka. Kreativitas murid turut berkontribusi dalam kemampuan 
menyelesaikan soal HOTS secara fleksibel dan adaptif. 

Pada konteks era digitalisasi, kreativitas bukan hanya merupakan nilai tambah, tetapi juga menjadi salah 
satu pilar utama bagi kemajuan, pertumbuhan ekonomi, dan perkembangan sosial (Arestya et al., 2024). 
Salah satunya, kreativitas berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir divergen, yang menjadi 
dasar dalam menjawab soal-soal HOTS. Proses kreatif memiliki keterkaitan erat dengan perkembangan 
kognitif, dan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menyampaikan ide-ide secara jelas (Purwati 
et al., 2022). Selain itu, pentingnya pengembangan kreativitas sejak usia dini sebagai bekal menghadapi 
masa depan, termasuk untuk menciptakan lapangan kerja baru, juga sangat ditekankan (Safitri et al., 
2025). 

Penerapan pembelajaran berbasis HOTS pada mata pelajaran IPA masih menghadapi berbagai kendala 
di SD Negeri 003 Tambusai. Salah satu kesulitan yang menonjol adalah rendahnya kemampuan murid 
dalam memahami isi soal yang mengandung informasi kompleks atau memuat lebih dari satu perintah. 
Misalnya, ketika diminta menjelaskan proses siklus air, sebagian besar murid hanya memberikan jawaban 
sederhana seperti ‘air hujan turun ke bumi’ tanpa menguraikan secara runut keterkaitan antar proses 
dalam siklus tersebut. Hal serupa juga terlihat pada soal yang menuntut kemampuan berpikir lintas 
konteks, misalnya menghubungkan konsep perubahan wujud benda dengan peristiwa sehari-hari seperti 
memasak. Pada pertanyaan mengenai peristiwa yang menunjukkan perpindahan panas secara konduksi, 
sebagian besar murid masih keliru dalam memilih jawaban yang tepat. 

Guru bisa mengamati bahwa murid mengalami hambatan dalam memahami konsep dasar IPA, yang 
memengaruhi kepercayaan diri dan inisiatif berpikir kreatif. Kreativitas memiliki dampak langsung terhadap 
keberhasilan murid dalam menyelesaikan soal HOTS. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa murid 
dengan kreativitas tinggi lebih memahami materi dan mampu menjawab soal HOTS dengan lebih baik 
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(Widyastuti et al., 2024). Namun, banyak sekolah dasar seperti SD Negeri 003 Tambusai masih 
menggunakan metode konvensional yang membatasi ruang ekspresi murid. Kreativitas dapat 
dikembangkan melalui metode pembelajaran kolaboratif, berbasis masalah, dan dengan memanfaatkan 
teknologi (Nursaya’bani et al., 2025). Pembelajaran IPA di SD Negeri 003 Tambusai masih monoton, 
berpikir imajinatif atau kolaboratif. Murid belum terbiasa menghadapi pertanyaan terbuka dan kompleks. 
Banyak guru belum memahami secara mendalam konsep HOTS dalam konteks pembelajaran IPA. 

Penelitian ini penting untuk diteliti lebih lanjut karena masih banyak murid yang kesulitan mengerjakan 
soal IPA yang memerlukan kemampuan analisis dan penerapan konsep. Menurut Anderson dan 
Krathwohl, keterampilan analisis merupakan bagian dari HOTS yang berada pada level berpikir tinggi dan 
sangat diperlukan dalam memahami konsep sains secara mendalam. Jika murid tidak terlatih dalam 
kemampuan ini, maka mereka akan kesulitan mengaitkan fakta dengan konsep ilmiah (Istiqomah et al., 
2024). Penelitian ini diharapkan dapat menemukan metode pembelajaran yang lebih tepat untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif murid dalam memahami dan menyelesaikan soal IPA. 
Dengan demikian, kreativitas bukan hanya atribut tambahan, tetapi merupakan kunci keberhasilan murid 
dalam mengerjakan soal HOTS. Tanpa kreativitas, murid hanya berpikir pada tingkat rendah. Maka, 
penting untuk menyelidiki peran kreativitas murid dalam membantu mereka menyelesaikan soal HOTS 
IPA, terutama di SD Negeri 003 Tambusai. Kreativitas sangat penting dikembangkan sejak dini karena 
berpengaruh besar terhadap perkembangan berbagai aspek pada anak usia dini (Said-Metwaly et al., 
2021). Apabila kreativitas anak tidak dikembangkan sejak dini maka kemampuan kecerdasan dan 
kelancaaran berfikir tidak berkembang, karna untuk menciptakan suatu produk dan bakat kreativitas yang 
tinggi diperlukan kecerdasan yang cukup tinggi pula. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara 
kreativitas dengan kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA murid kelas V SD Negeri 003 Tambusai.  

Penelitian ini memiliki keterbaruan dengan berfokus pada pengujian hubungan antara kreativitas murid 
dengan kemampuan menyelesaikan soal HOTS IPA. Dengan mengambil konteks di SD Negeri 003 
Tambusai, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baru dalam memperkuat pemahaman tentang 
pentingnya kreativitas dalam mendukung keterampilan berpikir tingkat tinggi murid. 

 

LITERATURE REVIEW 

Kreativitas 

Dalam abad ke-21, pembelajaran adalah membangkitkan kemampuan untuk bertanya, berkreasi, 
memahami kreativitas, keterampilan lainnya (Zulyusri et al., 2023). Kreativitas, murid akan bereksplorasi 
sendiri dengan mempergunakan alat-alat yang disediakan sehingga anak akan mendapatkan berbagai 
pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui pengalaman sendiri, dengan demikian penggunaan alat-
alat yang mengandung unsur pendidikan mutlak harus ada (Abidin et al., 2022). Dalam teori 
perkembangan kognitif yang dikembangkan Piaget bahwa kreativitas adalah fungsi asimilasi dan 
akomodasi secara komplementer dalam rangka pembentukan pengetahuan sebagai skema tindakan 
untuk mencapai ekuilibrium (Al-Furqon et al., 2023). 

Seorang anak dikatakan kreatif apabila memiliki ciri-ciri tertentu, antara lain: 1) cenderung aktif; 2) 
bereksplorasi, bereksperimen, memanipulasi, bermain-main, mengajukan pertanyaan, dan menebak; 3) 
menggunakan imajinasi ketika bermain peran, bermain bahasa, atau bercerita; 4) mampu berkonsentrasi 
pada satu tugas dalam waktu cukup lama; 5) menata sesuatu sesuai selera; (6) melakukan sesuatu 
bersama orang dewasa; serta 7) mengulang kegiatan untuk mengetahui lebih jauh (Inayah & Sya, 2022). 
Dengan kreativitas, berlangsung penciptaan hal-hal baru menuju perbaikan dan kemajuan, setiap 
manusia pada dasarnya telah tercipta kekuatan yang dapat mendorong dan mendayagunakan secara 
kreatif, dan sebaliknya manusia disibukkan dengan pencarian identitas, konsistensi dengan sikap yang 
monoton dan rutin, sehingga terkungkung oleh batasan-batasan sempit. Dengan berbagai persoalan dan 
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berbagai model pembelajaran, pemikiran yang kreatif dan mendatangkan solusi cerdas perlu dipupuk oleh 
para pelaku sebagai pendidik. Dunia pendidikan memerlukan pemikiran kreatif dalam memecahkan 
berbagai persoalan yang dihadapi terutama dalam proses pembelajaran (Rindiantika, 2021). Ciri-ciri 
kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, yaitu kognitif dan non-kognitif (Mustika et al., 2020). 
Ciri kognitif di antaranya orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran dan elaborasi, sedangkan non kognitif cirinya 
motivasi, sikap dan kepribadian. Kreativitas hanya dapat dihasilkan dari orang cerdas yang memiliki 
kondisi psikologi yang sehat.  

 

Kemampuan Penyelesaian Soal HOTS 

Kemampuan mencakup aspek kesanggupan, kecakapan, kekuatan, maupun potensi yang dimiliki 
seseorang (Wardah et al., 2025). Dalam lingkup penelitian ini, kemampuan yang dimaksud mengacu pada 
kompetensi murid dalam menyelesaikan soal-soal bertipe Higher Order Thinking Skills (HOTS). Dalam 
praktiknya, HOTS mencakup kemampuan berpikir tingkat lanjut yang melibatkan proses analisis 
mendalam, penilaian terhadap informasi, serta penciptaan solusi atas masalah kompleks. Limpan 
menekankan bahwa berpikir tingkat tinggi merupakan gabungan harmonis antara berpikir kritis dan kreatif, 
di mana keduanya saling terkait dan berakar pada nilai, logika, dan intuisi manusia. Dalam hal ini, proses 
berpikir tidak bersifat linear, melainkan reflektif dan kontekstual. 

HOTS menurut Brookhart tidak hanya sekadar jenis soal atau evaluasi berbasis pilihan kompleks, tetapi 
merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kemampuan murid dalam mentransfer pengetahuan 
yang telah diperoleh untuk menyelesaikan persoalan non-rutin (Tasrif, 2022). Dalam hal ini, guru berperan 
sebagai fasilitator dalam menciptakan tantangan berpikir yang relevan dengan kehidupan nyata dan 
mendorong eksplorasi intelektual murid. Selanjutnya, Lewis dan Smith menyatakan bahwa berpikir tingkat 
tinggi melibatkan pengolahan informasi secara aktif, di mana individu tidak hanya menyerap pengetahuan, 
tetapi juga mengelola dan mentransformasikannya menjadi solusi atas permasalahan yang bersifat 
kompleks dan dinamis.  

HOTS merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang 
dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode 
problem solving, taksonomi Bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, serta penilaian (Mitana et 
al., 2021). Ada tiga karakteristik soal berbasis HOTS yaitu (Latifah et al., 2023). 

1. Keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi mencangkup kemampuan 
pemecahan masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif, kemampuan membuat keputusan, serta 
kemampuan memberikan pendapat; 

2. Menggunakan permasalahan yang menarik yang terdapat pada lingkungan sekitar (kontekstual). 
Dalam penilaian berbasis HOTS penilaian melibatkan keadaan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
murid diharapkan dapat menerapkan pengetahuan atau konsep dasar yang telah diajarkan dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapinya di lingkungan sekitarnya; 

3. Menggunakan jenis soal dengan bentuk bervariasi. Menggunakan jenis soal dengan bentuk yang 
bervariasi bertujuan untuk memberikan informasi tes secara detail, terperinci dan menyeluruh tentang 
kemampuan murid sebagai peserta dalam penilaian. 

 

Karakteristik Murid Sekolah Dasar  

Peserta didik pada jenjang sekolah dasar umumnya berada dalam fase perkembangan kognitif 
operasional konkret, yang berlangsung pada rentang usia 7 hingga 11 tahun (Purwulan, 2024). Pada fase 
ini, anak mulai menunjukkan kemajuan signifikan dalam perilaku belajar, seperti kemampuan melihat 
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dunia secara objektif, mulai mengembangkan pola pikir logis terhadap hal-hal nyata, memahami berbagai 
peristiwa konkret, serta mampu mengklasifikasikan objek berdasarkan ciri-ciri tertentu. 

Aspek emosional anak usia sekolah dasar umumnya ditandai dengan ekspresi emosi yang cepat muncul 
dan cepat reda (Jannah & Zen, 2025). Emosi mereka berlangsung dalam waktu singkat dan sering kali 
terlihat secara jelas melalui sikap atau tindakan. Dalam banyak kasus, anak-anak pada tahap ini 
cenderung ingin tampil sebagai sosok yang tangguh dan unggul di hadapan orang lain. Karakteristik 
peserta didik di sekolah dasar dapat dibedakan berdasarkan jenjang kelas, yakni murid kelas rendah 
(kelas 1-3) dan kelas atas (kelas 4-6), yang masing-masing memiliki ciri perkembangan berbeda (Umam, 
2022). Oleh sebab itu, pendekatan dan strategi pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan tiap 
fase. Murid kelas rendah yang berusia sekitar 6-9 tahun, menurut teori perkembangan Piaget, berada 
dalam transisi dari tahap pra-operasional menuju tahap operasional konkret. 

Merujuk pada pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa anak usia sekolah dasar, khususnya 
pada usia 6-11 tahun, memiliki karakteristik perkembangan kognitif dan emosional yang khas. Pada masa 
ini, anak belum mampu berpikir abstrak atau berpikir timbal balik, sehingga pendekatan pembelajaran 
berbasis pengalaman nyata dan objek konkret sangat penting untuk menunjang proses pemahaman 
mereka. Guru memiliki peran penting dalam menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak, agar materi yang disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami secara 
efektif oleh peserta didik  

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional, yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa adanya perlakuan khusus 
terhadap subjek penelitian. Pemilihan model ini didasarkan pada tujuan peneliti untuk mengidentifikasi 
hubungan antara tingkat kreativitas murid dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal IPA 
yang mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) di kelas V SD Negeri 003 Tambusai. Populasi 
dalam penelitian ini terdiri atas seluruh murid kelas V SD Negeri 003 Tambusai dengan jumlah total 79 
murid. Penelitian ini menerapkan teknik total sampling, yaitu suatu metode penarikan sampel di mana 
seluruh individu dalam populasi dijadikan sebagai sampel penelitian, sehingga sampel pada penelitian ini 
berjumlah 79 murid dari kelas V SD Negeri 003 Tambusai. Dalam pengumpulan data, peneliti 
menggunakan instrumen berupa lembar soal tes untuk mengukur kemampuan penyelesaian soal HOTS 
IPA dan lembar kuesioner untuk mengukur kreativitas murid. Berikut adalah kisi-kisi instrumen soal HOTS 
(lihat Tabel 1) dan kisi-kisi kuesioner kreativitas murid (lihat Tabel 2). 

Tabel 1. Kisi-Kisi Soal HOTS IPA 
 

Variabel Aspek  Indikator Nomor Item Jumlah 

Kemampuan 
Menjawab Soal Tipe 
HOTS 

Menganalisis 
(C4) 

Mampu menjelaskan penyebab terjadinya 
gangguan pada alat pernafasan manusia 
(misalnya menghirup udara tercemar, 
merokok dan terinfeksi oleh kuman) 

1-8 8 

Mengevaluasi 
(C5) 

Mampu membedakan pernafasan perut 
dan pernafasan dada 

9-16 8 

Mencipta (C6) Mampu membuat model alat pernafasan 
manusia dan mendemonstrasikan 

17-24 8 

Sumber: Modifikasi Peneliti (2025) 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Kuisioner Kreativitas 
 

Indikator Sub Indikator Nomor Item Jumlah 

Memiliki rasa ingin tahu yang 
besar 

1. Merasa tertarik untuk mengetahui lebih banyak 
tentang topik 

2. Merasa terdorong untuk mencari tahu lebih 
lanjut. 

3. Senang jika bisa menemukan jawaban atas 
pertanyaan 

1-3 3 

Tekun dan tidak mudah 
bosan 

1. Menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah 
meskipun sulit 

2. Tidak mudah menyerah 

3. Merasa tertantang dan tidak bosan 

4. Semangat jika diberi tugas menantang 

4-7 4 

Percaya diri dan mandiri 1. Mengerjakan tugas tanpa selalu dibimbing guru 

2. Berusaha mencari solusi  

3. Tidak mudah cemas 

8-10 3 

Merasa tertantang 1. Merasa tertantang jika materi sulit 

2. Tertarik dengan materi baru 

11-12 2 

Berani mengambil risiko 1. Berani mengerjakan soal sulit 

2. Berani mencari alternatif 

13-14 2 

Berpikir divergen 1. Nyaman untuk mencari berbagai alternatif 
jawaban 

2. Menghasilkan banyak ide berbeda 

15-16 2 

Sumber: Modifikasi Peneliti (2025) 
 

Dalam penelitian ini dilakukan uji instrumen berupa soal HOTS dan angket melalui serangkaian tahapan 
pengujian. Hasil uji validitas konstruk menunjukkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan valid dengan nilai 
rhitung lebih besar dari rtabel 0,444. Uji validitas konten yang divalidasi oleh ahli memperoleh persentase 
sebesar 83% dan dinyatakan layak digunakan. Selanjutnya, uji reliabilitas menghasilkan nilai sebesar 
0,859 untuk angket dan 0,919 untuk soal, yang keduanya berada pada kategori sangat reliabel. 
Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran, dari 24 soal berada pada kategori mudah hingga sedang dengan 
rincian 14 soal pada kategori mudah dan 10 soal HOTS pada kategori sedang. Sementara uji daya beda 
juga menunjukkan kategori sedang dan mudah, sehingga instrumen dapat dinyatakan layak digunakan 
untuk penelitian. 

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menguji sejauh mana terdapat hubungan signifikan antara dua 
variabel, yaitu kreativitas (X) dan kemampuan menyelesaikan soal HOTS IPA (Y) pada murid kelas V SDN 
003 Tambusai. Selain menggunakan analisis koefisien korelasi, peneliti juga melakukan uji koefisien 
determinasi (R²) yang berfungsi untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen dalam 
menjelaskan variasi yang muncul pada variabel dependen. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 

Ho: Tidak terdapat hubungan kreativitas dengan kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA murid 
kelas V SD Negeri 003 Tambusai 

Ha: Terdapat hubungan kreativitas dengan kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA murid kelas V 
SD Negeri 003 Tambusai.  
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RESULTS AND DISCUSSION 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk menguji apakah distribusi data dalam 
suatu populasi mengikuti pola distribusi normal. Dalam konteks ini, uji normalitas dengan metode 
Kolmogorov dipilih karena sampel berjumlah 79 yang artinya >50. Pentingnya distribusi normal terletak 
pada validitas langkah-langkah analisis selanjutnya, termasuk pengujian hipotesis. Apabila distribusi data 
menyimpang dari normalitas, maka hasil analisis lanjutan menjadi tidak dapat diandalkan. Berikut hasil 
dari uji normalitas pada Tabel 3.  

Tabel 3. Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 79 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 9,43599569 

Most Extreme Differences Absolute ,085 

Positive ,059 

Negative -,085 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Hasil Data Penelitian 2025 
 

Berdasarkan pada Tabel 3, hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar daripada taraf signifikansi 
0,05. Hal ini berarti hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa data residual berdistribusi normal tidak 
dapat ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini mengikuti 
distribusi normal. Kondisi ini memenuhi salah satu asumsi yang diperlukan untuk melakukan uji statistik 
parametrik, sehingga analisis lanjutan dapat dilakukan secara tepat. 

 

Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara dua variabel bersifat linear, sebagai 
prasyarat sebelum melakukan analisis korelasi atau regresi. Hubungan dikatakan linear apabila nilai 
signifikansi Deviation from Linearitylebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
penyimpangan yang berarti dari model linear. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,105 > 0,05, sehingga hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat dinyatakan linear. 
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Tabel 4. Uji Linearitas 
 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Y * X Between Groups (Combined) 4660,710 12 388,392 4,708 ,000 

Linearity 3161,035 1 3161,035 38,314 ,000 

Deviation from Linearity 1499,675 11 136,334 1,652 ,105 

Within Groups 5445,290 66 82,504   

Total 10106,000 78    

Sumber: Hasil Data Penelitian 2025 
 
Berdasarkan hasil uji Deviation from Linearity pada Tabel 4, diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,652 serta nilai 
tersebut lebih kecil dari Ftabel sebesar 1,99 dengan signifikansi 0,105, yang lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05,. Kondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan antara data hasil penelitian dengan model 
hubungan linear tidak signifikan secara statistik. Dengan kata lain, pola hubungan antara variabel X dan 
Y tidak menyimpang dari bentuk garis lurus. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
kedua variabel tersebut bersifat linear, sehingga asumsi linearitas terpenuhi dan analisis statistik 
parametrik yang mensyaratkan hubungan linear dapat dilakukan dengan tepat. 

 

Uji Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk menguji sejauh mana terdapat hubungan signifikan antara dua 
variabel, yaitu kreativitas (X) dan kemampuan menyelesaikan soal HOTS IPA (Y) pada murid kelas V SDN 
003 Tambusai. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan tersebut.  

Tabel 5. Uji Koefisien Korelasi 
 

Correlations 

 X Y 

X Pearson Correlation 1 ,559** 

Sig. (1-tailed)  ,000 

N 79 79 

Y Pearson Correlation ,559** 1 

Sig. (1-tailed) ,000  

N 79 79 

Sumber: Hasil Data Penelitian 2025 
 

Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson pada Tabel 5, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,559 
dengan arah hubungan positif, yang menunjukkan adanya hubungan sedang antara variabel X dan Y. 
Nilai signifikansi (Sig. 1-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,01, sehingga hubungan tersebut signifikan 
pada tingkat kepercayaan 99%. Arah hubungan positif ini mengindikasikan bahwa peningkatan nilai pada 
variabel X cenderung diikuti oleh peningkatan nilai pada variabel Y, dan sebaliknya. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara kreativitas dengan kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA murid kelas V SD Negeri 003 
Tambusai. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi  
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,559a ,313 ,304 9,497 

a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Data Penelitian 2025 
 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,559 yang 
menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan sedang antara variabel X (kreativitas) dan 
variabel Y (kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA). Nilai R2 sebesar 0,313 mengindikasikan bahwa 
kreativitas memberikan kontribusi sebesar 31,3% terhadap variasi kemampuan penyelesaian soal HOTS 
IPA murid, sedangkan sisanya sebesar 68,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel kreativitas. 
Temuan ini menegaskan bahwa kreativitas merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA murid, meskipun bukan satu-satunya faktor penentu. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran IPA, upaya untuk meningkatkan kreativitas murid dapat menjadi strategi 
yang efektif untuk mengoptimalkan kemampuan mereka dalam memecahkan soal yang menuntut 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

Discussion   

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan kemampuan 
penyelesaian soal HOTS IPA murid kelas V SD Negeri 003 Tambusai. Nilai koefisien korelasi Pearson 
sebesar 0,559 dengan arah positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kreativitas yang dimiliki murid, 
maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal IPA yang menuntut keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Hubungan ini termasuk dalam kategori sedang dan signifikan pada taraf 
kepercayaan 99%, sehingga dapat dipastikan bahwa kreativitas berperan dalam mendukung kemampuan 
murid memecahkan soal HOTS. Selanjutnya, nilai R2 sebesar 0,313 mengindikasikan bahwa kreativitas 
memberikan kontribusi sebesar 31,3% terhadap kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA, sementara 
68,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar kreativitas. Temuan ini menegaskan bahwa kreativitas 
memang menjadi salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan dalam pembelajaran IPA, meskipun 
bukan satu-satunya penentu. Oleh karena itu, pembelajaran yang mampu merangsang kreativitas murid 
berpotensi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan mereka dalam memecahkan 
soal berbasis HOTS. 

Penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa dalam penyelesaian soal HOTS 
diperlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatif sehingga peserta didik mampu memecahkan masalah 
(Febrianti et al., 2021). Selain itu, murid merespons soal HOTS untuk mengukur kemampuan berpikir 
kreatif dengan mencapai kriteria tinggi, di mana hampir semua murid lebih senang mengungkapkan 
gagasannya sendiri dalam mengerjakan soal. Berpikir kreatif dianggap sangat penting karena akan 
memungkinkan murid menggunakan berbagai cara dan ide untuk menyelesaikan masalah. Semua 
komponen keterampilan afektif, kognitif, dan metakognitif termasuk dalam kemampuan berpikir kreatif 
(Simbolon et al., 2024). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemahaman ini akan membantu 
kemajuan pendidikan karena murid akan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas yang sesuai 
dengan konsep tersebut (Dalilan & Sofyan, 2022). 
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Abad 21 memberikan sebuah tantangan murid untuk bisa menguasai beberapa kemampuan salah 
satunya kemampuan berpikir kreatif (Handayani, 2023). Pertanyaan dalam konteks HOTS merupakan 
pertanyaan terbuka, artinya memiliki lebih dari satu solusi. Ketika murid diberi pertanyaan terbuka, respons 
murid juga beragam berdasarkan pengalaman belajar dan tingkat kreativitas. Selain soal pembelajaran di 
kelas dan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kemampuan intelektual juga mempengaruhi berpikir kreatif 
murid. Seseorang pandai memecahkan suatu masalah bila didukung oleh pemecah masalah yang baik 
(Maryanti et al., 2023). Terdapat tiga jenis intelegensi yang penting untuk menghasilkan kreativitas, yaitu: 
1) sintetik, 2) analitik, dan 3) praktik intelegensi atau kemampuan berpikir (Zendrato et al., 2024). Manfaat 
kreativitas murid yaitu memecahkan masalah dan dapat menyampaikan gagasan baru, manfaat lain juga 
untuk mengembangkan diri murid tersebut, serta dapat mengekspresikan dirinya melalui hasil dari 
kreativitasnya. Jadi, kreativitas ini sangat bermanfaat di sekolah agar bisa memecahkan masalah dan lain 
sebagainya. 

Kreativitas ditandai oleh fleksibilitas, kelancaran, keterampilan, dan kecerdasan. Aspek-aspek utama dari 
kreativitas adalah kemampuan untuk mengenali situasi baru dan memecahkan masalah dengan cara yang 
logis yang menghasilkan konsep atau ide kreatif. Dalam kerangka reformasi pendidikan kreativitas 
difasilitasi oleh kemampuan untuk memodifikasi materi, konsep, dan teknik untuk menghasilkan karya 
murid yang unik dan berbeda dari murid lain (Yunianti & Maknun, 2024). Penelitian ini mengimplikasikan 
bahwa kreativitas memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan murid menyelesaikan 
soal HOTS pada mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, guru perlu mengintegrasikan strategi pembelajaran 
yang dapat memicu ide-ide kreatif, memperluas cara pandang murid terhadap masalah, dan mendorong 
mereka untuk menemukan solusi yang inovatif, termasuk pada evaluasi dengan pertanyaan HOTS 
(Triyono et al., 2025). Pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek, eksperimen langsung, atau 
pemecahan masalah kontekstual berbasis lingkungan sekitar dapat menjadi alternatif yang efektif.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya 
dilakukan pada satu sekolah dasar dengan jumlah sampel terbatas, sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasikan secara luas ke sekolah lain dengan kondisi yang berbeda. Kedua, variabel yang diteliti 
hanya berfokus pada kreativitas sebagai faktor yang memengaruhi kemampuan penyelesaian soal HOTS 
IPA, sementara masih terdapat banyak faktor lain seperti motivasi belajar, keterampilan berpikir kritis, 
strategi pembelajaran guru, serta dukungan lingkungan belajar yang tidak dianalisis lebih lanjut. 

  

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji analisis korelasi terdapat hubungan positif 
dengan kekuatan sedang antara kreativitas dan kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA pada murid. 
Hal ini berarti murid yang memiliki kreativitas tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
menyelesaikan soal HOTS IPA. Hubungan tersebut juga signifikan secara statistik, sehingga dapat 
dipastikan bahwa kreativitas memberikan kontribusi nyata terhadap kemampuan penyelesaian soal, 
meskipun masih terdapat faktor-faktor lain di luar kreativitas yang turut memengaruhinya, seperti 
penguasaan konsep, keterampilan berpikir kritis, motivasi belajar, dan strategi pembelajaran guru. Secara 
keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa pengembangan kreativitas merupakan salah satu kunci penting 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi murid dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Sebagai tindak lanjut, penelitian ini merekomendasikan agar guru mengintegrasikan strategi pembelajaran 
yang mampu merangsang kreativitas murid, seperti pendekatan berbasis proyek, pemecahan masalah, 
dan eksperimen kontekstual dalam IPA. Selain itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas 
cakupan dengan melibatkan lebih banyak variabel, misalnya motivasi belajar atau keterampilan berpikir 
kritis, serta melaksanakan uji efektivitas melalui desain eksperimen. Dengan demikian, hasil yang 
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diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kemampuan penyelesaian soal HOTS IPA pada murid sekolah dasar. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan 
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. 
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